BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Keterampilan berbahasa mencakup dua aspek, vyaiterakepilan

berbahasa yang bersifat produktif dan keterampbarbahasa yang bersifat
reseptif. Menulis merupakan keterampilan berbahgsag bersifat produktif,
artinya melalui menulis seseorang akan menghasiebuah produk bahasa
berupa tulisan, seperti yang dikemukakan oleh Nargoro (Suparno dan Yunus,
2002: 1) berikut ini.

“Menulis sendiri bukanlah sesuatu yang asing bat. KArtikel, esai,

laporan, resensi, karya sastra, buku, komik, damtace@dalah contoh

produk bentuk dan produk bahasa tulis yang akraigate kehidupan

masyarakat. Tulisan-tulisan itu menyajikan secardut dan menarik, ide,
gagasan, dan perasaan penulisnya”.

Salah satu produk dari menulis adalah teks bérgs berita merupakan
suatu tulisan yang berisi informasi atau fakta krdimuat atau dipublikasikan
kepada masyarakat baik melalui media cetak atawjsiarkan melalui media
elektronik. Untuk dapat menginformasikan kepadayaakat, berita harus jelas
dalam penyampaiannya. Penulisan teks berita haresggunakan kalimat-
kalimat efektif agar pembaca berita pada mediakcataupun pendengar berita
yang disiarkan di media elektronik dapat memahaam thenerima informasi
dengan mudah. Kalimat-kalimat efektif yang dimaksuddi sini adalah kalimat-

kalimat yang baik dan benar. Benar menurut kaidah tta bahasa yang berlaku,
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dan baik menurut situasinya sehingga mudah dipal@ehi pendengar atau
pembacanya.

Sebagai wacana yang digunakan untuk memberikarnialsi kepada
masyarakat, dalam teks berita seharusnya menggurahianat-kalimat efektif
yang mudah dipahami. Akan tetapi, pada kenyataarksjanat-kalimat dalam
teks berita masih dapat dikategorikan ke dalammahkalimat yang sulit
dipahami. Terkadang kalimat-kalimatnya terlalu pagj dan bermakna ambigu.
Berdasarkan hal di atas, perlu pembinaan lebinnd&eterampilan menulis teks
berita dimulai dari siswa.

Pada kenyataannya, masalah yang sering dialami asislalam
pembelajaran bahasa adalah kesulitan untuk menblis.antara keempat
keterampilan berbahasa, keterampilan menulis demggebagai keterampilan
berbahasa yang paling sulit. Hal ini disebabkan dmpuan menulis
menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaangla di luar bahasa itu
sendiri yang menjadi isi karangan. Baik unsur baketaupun unsur isi haruslah
terjalin sedemikian rupa, sehingga menghasilkaarigan yang runtut dan padu.

Dalam pembelajaran menulis, siswa kurang memedratpakah kalimat
yang digunakannya sudah efektif atau belum. Haljuya terlihat dari hasil
penelitian Yusuf (2011) tentang penggunaan kalimfaktif dalam karangan
eksposisi identifikasi. Yusuf (2011) mengatakan vimhpenggunaan kalimat

efektif dalam karangan eksposisi siswa kelas X S\Aoratorium Percontohan
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UPI belum mengarah pada keefektifan kalimat karkeanam syarat untuk
mencapai kalimat yang efektif sebagian besar teiailiki.

Untuk membiasakan penggunaan kalimat efektif dgd@amyusunan suatu
tulisan, perlu dilakukan pembinaan yang lebih kisu®2embinaan tersebut dapat
dimulai pada siswa tingkat SMP. Manfaat yang dagiperoleh ketika siswa
menggunakan kalimat efektif dalam menyusun sehuiagdanh, di antaranya adalah
sebagai berikut: membuat pemaparan masalah mdefalijelas, terperinci, dan
mudah dipahami pembaca. Salah satu pembinaan yapat dilakukan pada
siswa tingkat SMP adalah pembinaan dalam menuissiierita.

Menulis teks berita merupakan salah satu Kompeteasar yang terdapat
dalam KTSP SMP kelas VIl semester 2. Kekurangankddemahan siswa dalam
menulis teks berita pada umumnya hampir sama, yaialk mementingkan isi
berita, kurang mampu menemukan 5W+1H, kesalahameg/an pengembangan
isi teks berita.

Dalam menulis teks berita perlu menggunakan kaligfaektif agar isi
berita yang ingin diinformasikan dapat sampai kepapendengar atau
pembacanya. Kalimat-kalimat penyusun teks beritashpadu dengan unsur isi
yang berusaha disampaikan kepada pembaca ataungandénformasi yang
ingin disampaikan dalam teks berita tersebut tida&leh menimbulkan
kebingungan kepada pembacanya. Seringkali kalinaaig ypanjang membuat
pembaca lelah dan bingung terhadap apa yang dimiedsupenulis melalui

tulisannya. Tulisan yang membuat bingung ini bigeaterjadi karena kalimat
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yang disusun tidak memiliki kejelasan subjek, laidpatan penyusunan pola
kalimat (pelekatan unsur-unsur kalimat), menimbulk&ambiguan, dan terjadi
kemubaziran kata.

Rendahnya kemampuan menulis siswa salah satunghatiisan oleh
kenyataan bahwa masih kurangnya motivasi dan gaisata dalam mengikuti
proses pembelajaran menulis. Penelitian Marlina 0720 mengungkapkan
kurangnya motivasi siswa dalam menulis. Hal itlitat dari hasil belajar siswa
yang kurang memuaskan. Marlina (2007: 2) menjalagkahwa pembelajaran
menulis dianggap pembelajaran yang menjenuhkan emgkan konsentrasi yang
tinggi, dan selalu terikat dengan aturan-aturanakabaan. Kesulitan untuk
mendapatkan ide dan inspirasi juga banyak menjadglpalang siswa untuk
menulis.

Agar dapat menumbuhkan motivasi dan kegairahanasgalam proses
pembelajaran menulis, seorang guru diharapkan dag@ayajikan metode, teknik,
strategi, maupun media yang inovatif dan vari@leh karena itu, peneliti tertarik
untuk mencoba metode pembelajaran baru dalam pejat@@l menulis teks
berita yang berfokus pada penggunaan kalimat &fekiletode yang peneliti
aplikasikan dalam proses pembelajaran adalah meietigar Sationenlernen.
Sationenlernen merupakan sebuah bentuk belajar terbuka berdasakasip
belajar mandiri yang dikembangkan menjadi belajangy bersifat permainan,
belajar menemukan serta bertindak sendiri (Hafd&@06). Pemikiran untuk

menggunakan metode ini muncul setelah peneliti naeabhasil penelitian
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tentang penerapan metode belafationenlernen pada pembelajaran bahasa
Jerman olehPermana (2009). Pada tulisan tersebut disebutkbwaanetode
belajarSationenlernen dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivelsjdr
siswa serta dapat mendorong siswa untuk belajadiman

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti merasaikeuntuk melakukan
penelitian yang menerapkan metode beldfationenlernen dalam kegiatan
pembelajaran menulis teks berita yang diintegrasikingan pembelajaran
kalimat efektif. Penelitian ini diberi judul “Persmgyan Metode Belajar
Sationenlernen dalam Pembelajaran Menulis Teks Berita denganoRaesf pada
Penggunaan Kalimat Eefektif (Suatu Penelitian Kiksiperimen terhadap Siswa

Kelas VIl SMPN 14 Kota Bandung Tahun Ajaran 2011/2)".

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pemoéngidentifikasi
masalah sebagai berikut ini.
1) Menulis berita merupakan pokok bahasan dalam kunktSMP yang harus
diajarkan.
2) Kemampuan menulis siswa khususnya dalam penggukalgmat efektif
masih kurang.
3) Metode atau model yang inovatif, kreatif, dan w#ridiperlukan dalam

pembelajaran menulis teks berita ataupun pada gejatan kalimat efektif.
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4) Model atau metode yang dapat digunakan oleh gupaysupembelajaran
menulis teks berita yang berfokus pada penggunabmat efektif berhasil
secara optimal di antaranya adalah model pembafajategratif dan metode

belajarSationenlernen.

1.3 Pembatasan Masalah

Untuk lebih memfokuskan permasalahan, peneliti beasi masalah
penelitian ini hanya pada penggunaan metode befgionenlernen dalam
pembelajaran menulis teks berita dengan berfokwa geenggunaan kalimat
efektif, dan dalam penilaiannya memperhatikan asfik kemenarikan dan
kesesuaian judul, (2) kelengkapan isi berita bemtas unsur 5W1H, (3)
keruntutan dan kepaduan pemaparan berita, (4) &@iegenggunaan ejaan dan

diksi, serta (5) penggunaan kalimat efektif.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, masalah tendhi dapat
dirumuskan sebagai berikut ini.
1) Bagaimanakah kemampuan siswa kelas VIII SMPN 14dBag dalam
menulis teks berita dengan berfokus pada penggukadamat efektif sebelum
mengikuti pembelajaran menulis teks berita mengkmmametode belajar

Sationenlernen?
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2) Bagaimanakah kemampuan siswa kelas VIII SMPN 14dBag dalam
menulis teks berita dengan berfokus pada penggukelamat efektif sesudah
mengikuti pembelajaran menulis teks berita mengkmmametode belajar
Sationenlernen?

3) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antaraakguan siswa kelas
VIl SMPN 14 Bandung dalam menulis teks berita dendperfokus pada
penggunaan Kkalimat efektif sebelum dan sesudah kamemmengikuti
pembelajaran menulis teks berita menggunakan  metdoeajar

Sationenlernen?

1.5 Tujuan Pen€litian
Pada dasarnya, setiap penelitian pasti memilikiatu tertentu. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tedlsebagai berikut:

1) kemampuan siswa kelas VIII SMPN 14 Bandung dalamuine teks berita
dengan berfokus pada penggunaan kalimat efektélsebmereka mengikuti
pembelajaran menulis teks berita menggunakan metdoeajar
Stationenlernen;

2) kemampuan siswa kelas VIII SMPN 14 Bandung dalamuiie teks berita
dengan berfokus pada penggunaan kalimat efektifdeéss mereka mengikuti
pembelajaran menulis teks berita menggunakan metdoeajar

Sationenlernen;
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3) perbedaan kemampuan siswa kelas VIII SMPN 14 Bapdialam menulis
teks berita dengan berfokus pada penggunaan kakhektif sebelum dan
sesudah mereka mengikuti pembelajaran menulis lbeksa menggunakan

metode belajaiationenlernen.

1.6 Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat beoretis maupun

praktis, yaitu sebagai berikut ini.

a. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazaeabgtahuan tentang
menulis teks berita dan kalimat efektif serta dapangembangkan teori
pembelajaran menulis teks berita yang berfokus padggunaan kalimat efektif

melalui pembelajaran dengan menggunakan metodgib&iationenlernen.

b. Manfaat Praktis
Selain dapat memberi manfaat teoretis, diharaplarelian ini dapat
memberi manfaat praktis, di antaranya adalah sébagéut.
1) Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengaladam
pengetahuan mengenai pembelajaran keterampilanlismgang berfokus pada

penggunaan kalimat efektif, serta mampu menggunaketode dan model
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pembelajaran bahasa Indonesia yang menarik mswaasialam meningkatkan
prestasi belajar.

2) Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangagi guru
untuk memilih metode dan model pengajaran yangas@gar mampu menarik
minat siswa serta menjadi -masukan bagi guru dalaemyosun bahan
pembelajaran yang lebih inovatif dan variatif.

3) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberi pengalanazam
pengetahuan yang lebih baik pada siswa, sehinggeat daeningkatkan
keterampilan dan motivasi menulis siswa, khususdgtam pembelajaran

menulis teks berita.

1.7 Anggapan Dasar
Anggapan dasar peneliti melakukan penelitian ialau sebagai berikut:

1) menulis teks berita merupakan salah satu bagiarpeagajaran kompetensi
menulis yang terdapat dalam standar isi KTSP Mataj&an Bahasa dan
Sastra Indonesia kelas VIII;

2) materi kebahasaan yaitu kalimat efektif dan matenulis teks berita dapat
diberikan secara integratif dalam pembelajaran yangnarik dengan
menggunakan metode belafationenlernen;

3) menulis teks berita dengan berfokus pada penggurkadimat efektif
merupakan salah satu keterampilan berbahasa yamggedimiliki oleh

siswa.
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1.8 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat @éalan yang signifikan
antara kemampuan siswa kelas VIl SMPN 14 Bandwuhgnad menulis teks berita
dengan berfokus pada penggunaan kalimat efektélgebdan sesudah mereka
mengikuti pembelajaran menulis teks berita menggamametode belajar

Sationenlernen

1.9 Definisi Operasional
Untuk memperjelas pokok-pokok masalah dalam pesnelini, kata kunci

dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut ini

1) Pembelajaran menulis teks berita adalah pembetafaemnulis suatu laporan
kejadian atau peristiwa yang faktual untuk dimuatneedia cetak yang
bertujuan untuk memberikan informasi kepada publitget keterampilan
yang diharapkan adalah siswa mampu menulis tekisabsesuai dengan
aspek penilaian. Aspek tersebut yaitu : (1) kenikaardan kesesuaian judul,
(2) kelengkapan isi berita berdasarkan unsur 5W@), keruntutan dan
kepaduan pemaparan berita, (4) ketepatan penggujaaam dan diksi, serta
(5) penggunaan kalimat efektif.

2) Kalimat efektif adalah kalimat yang dapat mewakiérasaan dan pikiran
penulis sehingga pembaca atau pendengar memiliasgam yang sama

tepatnya dengan penulis. Kalimat efektif diperlukdatam menulis teks berita
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agar informasi yang ingin disampaikan oleh penbgista dapat diterima dan
dipahami oleh pembacanya sesuai dengan maksudgyesaul

3) Penerapan metode belafationenlernen dalam menulis teks berita dengan
berfokus pada penggunaan kalimat efektif adalatenagan metode belajar
terbuka dalam pembelajaran menulis teks berita yhingegrasikan dengan
pembelajaran  kalimat efektif. Metode pembelajararsebut bersifat
permainan dan menuntut siswa untuk belajar secaraim dengan bantuan
bahan-bahan pembelajaran yang telah disiapkanidasush dalam beberapa

stasiun belajar
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